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Pendahuluan
• Fenomena konformitas teman sebaya terjadi karena

individu cenderung mengikuti apa yang dilakukan oleh 
kelompok atau orang lain dalam upaya untuk merasa
diterima, menghindari penolakan, atau memperoleh
persetujuan sosial.

• Konformitas teman sebaya pada remaja sangat penting
karena remaja merupakan masa transisi yang dimana masa 
peralihan antara fase anak-anak dan fase dewasa.

Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Cintia
Kusuma Dewi (2015) menunjukkan bahwa siswa
mengalami konformitas teman sebaya yang cuup
tinggi yaitu sebesar 37,70%. Hal ini dapat diartikan
bahwa masih banyak siswa yang memiliki
kecenderungan untuk berperilaku sama seperti
teman sebayanya agar diterima oleh 
kelompoknya.

Tingkat Konformitas Teman Sebaya ppada siswa

Tinggi Sedang Rendah

37,70%

Sumber : Penelitian terdahulu
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Pendahuluan
Konformitas Teman Sebaya

suatu bentuk perilaku di mana seseorang
menyesuaikan tindakan, sikap, atau pendapatnya

agar sejalan dengan perilaku yang ditampilkan oleh 
orang-orang di sekitarnya. (Sears)

Konsep Diri

suatu bentuk kesadaran atau persepsi individu tentang
dirinya sendiri. (Fitts)

Kecerdasan Emosional

Kemampuan individu dalam mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain (empati) dan kemampuan dalam

membina gubungan (Kerjasama). (Goleman)

Aspek Konformitas Teman Sebaya

• Kekompakkan

• Kesepakatan

• Ketaatan

Aspek Konsep Diri

• Identitas diri

• Diri perilaku

• Penerimaan atau penilaian diri

Aspek Kecerdasan Emosional

• Mengenali emosi diri

• Pengelolaan emosi

• Memotivasi diri sendiri

• Mengenali emosi orang lain

• Pembinaan hubungan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah hubungan antara konsep diri dan kecerdasan
emosional dengan konformitas teman sebaya pada siswa

SMP Negeri 2 Tanggulangin, Sidoarjo?
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Metode
Metode Penelitian : Kuantitatif
Korelasional

Populasi : Siswa SMP Negeri 2 
Tanggulangin

Teknik Random Sampling : Mengambil
semua sampel secara acak.

Sampel : 265, menurut Isaac dan 
Michael dengan taraf kesalahan 5% 

Teknik Analisis Data : Korelasi berganda
dengan bantuan software SPSS Versi 25

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner

Menggunakan skala likert

Alat ukur : 

• Skala konformitas teman sebaya : 
Diadopsi dari penelitian Nurhoufa
Sofiatun (r = 0,906)yang terdiri dari 20 
aitem.

• Skala Konsep diri : Diadopsi dari
Tennessee Self Concept Scale Second 
Edition Short Form (TSCS 2nd) (r = 
0,833) yang terdiri dari 17 aitem.

• Skala kecerdasan emosional : 
Diadopsi dari penelitian Dian Masruroh
(r = 0,862) yang terdiri dari 20 aitem.
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Hasil
Tabel Demografis Responden

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)

Berdasarkan jenis kelamin

Laki-laki 135 51%

Perempuan 130 49%

jumlah 265 100%

Berdasarkan kelas 

Kelas 7 117 44%

Kelas 8 148 56%

Jumlah 265 100%

Diketahui bahwa dari jumlah responden sebanyak 265 siswa
didapatkan bahwa responden yang paling mendominasi, yaitu
siswa laki-laki dengan frekuensi 135 siswa (51%) dan kelas yang 

mendominasi yaitu pada kelas 8 dengan frekuensi sebanyak
148 siswa (56%).
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Hasil
1. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas mendapatkan hasil data Konformitas Teman Sebaya, Konsep Diri dan Kecerdasan Emosional
memiliki nilai Asymp. Sig sebesar 0,070. Nilai Asymp. Sig. dari data tersebut lebih dari 0,05 yang artinya data 

berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas

Hasil uji lineritas didapatkan dari deviation from linearity untuk variabel konsep diri dengan konformitas teman
sebaya yakni sebesar 0,309. sedangkan variabel kecerdasan emosional dengan konformitas teman sebaya yakni

sebesar 0,054. Nilai Deviation from Linearity Sig. > 0.05 maka ada hubungan yang linier secara signifikan antara
variabel independen dengan variabel dependen

N Kolmogorov-Smirnov Z Asymp Sig. Keterangan 

265 0,053 0,070 Normal 

 

Variabel F Sig Keterangan 

Konsep Diri * Konformitas Teman Sebaya 1,111 0,309 Linier 

Kecerdasan Emosional* Konformitas Teman Sebaya 1,570 0,054 Linier 
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Hasil
3. Uji Multikolinieritas

Hasil Colinearity Statistics diketahui nilai tolerance untuk variabel Konsep Diri (X1) dan Kecerdasan Emosional (X2) 
adalah 0.941 lebih besar dari 0,10. Sedangkan nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 adalah 1,063 < 10.00. Hasil tersebut

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam model korelasi.

4. Uji Hipotesis

Diperoleh nilai signifikansi F change 0,000 lebih kecil dari signifikan 0,05 artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara variabel konsep diri (X1) dan kecerdasan emosional (X2) secara simultan dengan

konformitas teman sebaya (Y). Diperoleh nilai R sebesar 0,447, artinya terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara konsep diri dan kecerdasan emosional secara simultan dengan konformitas teman sebaya.

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Konsep Diri 0,941 1,063 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kecerdasan Emosional 0,941 1,063 Tidak terjadi multikolinieritas 

 

Model Summary 

Model R Sig. F Change 

1 0,447 a 0,000 
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Hasil
Kategorisasi Variabel

Kategorisasi Jumlah subjek 

Konformitas Teman Sebaya Konsep Diri Kecerdasan Emosional 

∑ Subjek % ∑ Subjek % ∑ Subjek % 

Rendah 33 12% 39 15% 34 13% 

Sedang 185 70% 190 72% 191 72% 

Tinggi 47 18% 36 13% 40 15% 

 265 100% 265 100% 265 100% 
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Pembahasan
• Hasil menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan, dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini

yang menyatakan terdapat hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional dengan
konformitas teman sebaya pada siswa SMP Negeri 2 Tanggulangin dapat diterima. Adapun hasil yang
didapatkan adalah nilai korelasi r =0,447 yang signifikan pada level 0,000 dengan arah hubungan ketiga
variabel yaitu positif.

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa konformitas muncul ketika seseorang melakukan sesuatu karena
tekanan untuk sesuai dengan yang dilakukan orang lain, bahkan tindakan tersebut merupakan cara-
cara yang menyimpang atau dianggap tidak sesuai. Remaja yang memiliki tingkat konformitas teman
sebaya yang tinggi akan mengikuti norma kelompok dan cenderung lebih tergantung pada aturan dan
norma tersebut, sehingga mereka lebih melihat tindakan mereka sebagai bagian dari upaya kelompok,
bukan hasil dari keputusan pribadi mereka. Ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Safri Mardison yang menunjukkan bahwa remaja mengubah perilaku mereka untuk menyesuaikan diri
dengan norma-norma kelompok, baik ada tekanan langsung maupun tidak. Ketika ada atau tidak ada
tuntutan langsung dari teman sebaya, norma-norma tak tertulis dari kelompok tersebut dapat
berpengaruh besar pada perilaku, konsep diri dan kecerdasan emosional remaja yang menjadi bagian
dari kelompok tersebut.

• Taylor, Peplau, & Sears menjelaskan bahwa keinginan kita untuk diterima dan disukai oleh orang lain,
sebagian besar mendasari kecenderungan remaja untuk melakukan konformitas teman sebaya
terhadap norma sosial. Oleh karena itu, wajar jika rasa takut akan penolakan oleh orang lain sejalan
dengan usaha kita untuk menyesuaikan diri dan melakukan konformitas teman sebaya.
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Pembahasan
• Konsep diri dan kecerdasan emosional dengan konformitas teman sebaya pada siswa SMP berada pada

kategori sedang. Hal ini disebabkan oleh keinginan atau harapan remaja untuk menjadi sama dengan
kelompoknya, oleh karena itu remaja menyesuaikan atau menyamakan diri dengan perilaku yang umum
dilakukan oleh kelompok tersebut, selain itu juga remaja mengalami kesulitan dalam mengelola emosi
mereka sendiri dan dalam memahami serta berinteraksi dengan emosi orang lain. Ini dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menjalin hubungan sosial mereka. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang disampaikan oleh Winkel & Hastuti dalam Safri Mardison, kebutuhan remaja dalam
rentang usia sekitar 12-15 tahun, kebutuhan siswa sangat dipengaruhi oleh aspek psikologis yang meliputi
keinginan untuk diperhatikan, diakui, dan dicintai, serta dorongan untuk mencapai kemandirian yang
semakin besar. Remaja juga menginginkan penghargaan atas prestasi mereka dari orang dewasa dan
teman sebayanya, serta memiliki hubungan persahabatan yang baik dengan teman sebaya mereka.
Selain itu, mereka perlu merasa aman dengan perubahan fisik yang mereka alami selama masa remaja.

• Penelitian ini dapat membuktikan bahwa adanya hubungan antara konsep diri dan kecerdasan
emosional bergantung pada berbagai faktor. Konsep diri dan kecerdasan emosional merupakan aspek
yang mempengaruhi konformitas teman sebaya, sehingga dengan adanya konsep diri dan kecerdasan
emosional dalam diri remaja dapat membuatnya tidak mudah dipengaruhi oleh orang lain.
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Pembahasan
• Konsep diri dan kecerdasan emosional memiliki keterkaitan yang erat. Konsep diri yang baik dan positif

dapat mendukung perkembangan kecerdasan emosional yang baik, dan sebaliknya, kecerdasan
emosional yang baik juga dapat mempengaruhi konsep diri remaja. Remaja cenderung memberikan
perhatian besar pada bagaimana mereka dipandang oleh teman-teman sebaya mereka, dan apabila
pandangan tersebut positif, hal itu dapat berdampak signifikan pada perkembangan konsep diri mereka
serta tingkat kecerdasan emosional. Dalam konteks ini, pandangan positif dari teman sebaya bukan
hanya memperkuat konsep diri mereka, tetapi juga membantu dalam kemampuan mereka untuk
memahami dan mengelola emosi dengan lebih baik.

• Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara konsep diri dan kecerdasan emosional remaja sangat
mempengaruhi tingkat konformitas mereka dengan teman sebaya. Hal ini menjadi lebih signifikan ketika
remaja memiliki konsep diri yang positif, yang membantu mereka untuk memahami diri mereka sendiri.
Kecerdasan emosional yang kuat memberikan remaja kemampuan untuk mengelola emosi mereka
dengan bijaksana, bahkan dalam situasi sosial yang menantang. Dengan demikian, hal ini dapat
membantu mereka untuk tetap setia pada nilai-nilai dan keyakinan mereka sendiri, serta mengurangi
pengaruh tekanan konformitas dari teman sebaya.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukan 20% pengaruh dari konsep diri dan 
kecerdasan emosional yang dapat mempengaruhi konformitas

teman sebaya pada siswa SMP Negeri 2 Tanggulangin dan sisanya
Tingkat konformitas teman sebaya dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain yang dimana variabel tersebut tidak diteliti pada 
penelitian ini.

20% ditunjukkan oleh koefisien determinasi (R Square) sebesar
0,200. 



14

Manfaat Penelitian
• Bagi siswa, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengantisipasi, mengelola, dan

menangani tekanan tinggi konformitas teman sebaya yang mereka alami.

• Bagi guru, diharapkan penelitian ini untuk menambah wawasan dan pemahaman
mengenai dinamika konformitas teman sebaya pada siswa, sehingga dapat
merancang strategi pengajaran yang lebih efektif serta memberikan bimbingan yang
tepat sesuai dengan kebutuhan siswa.

• Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi orang tua untuk memahami lebih baik
tentang konformitas teman sebaya yang dialami anak-anak mereka, sehingga mereka
dapat memberikan dukungan dan arahan yang tepat dalam membantu anak-anak
mengatasi tekanan dari lingkungan sosial mereka.

• Bagi penliti selanjutnya, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar
pemikiran untuk peneliti selanjutnya.
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